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ABSTRAK 

 

Berdasarkan dari pengamatan dan wawancara dengan beberapa siswa di SDN Gempol 

Kecamatan Rejoso Kabupaten Nganjuk, ternyata dalam pembelajaran guru cenderung menggunakan 
metode ceramah sehingga kurang menarik siswa. Hal ini disebabkan karena saat pembelajaran operasi 

hitung campuran bilangan bulat berlangsung, guru mendominasi kelas sehingga pembelajaran menjadi 

kurang efektif, hasil belajar kurang maksimal dan nilai yang dicapai banyak dibawah  KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal). Hal ini terbukti dari hasil UTS diperoleh informasi ada 63% siswa gagal mencapai 
KKM. Hal ini tentu sangat jauh dari Ketuntasan Klasikal yang diharapkan yaitu 75%. Sebagai upaya 

meningkatkan kemampuan operasi hitung campuran bilangan bulat diperlukan metode dan media 

pembelajaran yang tepat (metode drill didukung media garis bilangan) agar siswa lebih tertarik, sehingga 
pembelajaran menjadi lebih efektif dan hasil belajar yang maksimal. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik Pre 

test – Post test Control Group Desain. Penelitian dilakukan pada dua kelas yaitu Kelas V A SDN Gempol 

sebagai kelompok eksperimen yang dibandingkan dengan siswa Kelas V B SDN Gempol sebagai 
kelompok kontrol. Pengumpulan data diperoleh dengan teknik tes. Data-data yang terhimpun dianalisis 

menggunakan uji t-tes. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa. (1) Metode drill didukung media garis 
bilangan berpengaruh terhadap kemampuan operasi hitung campuran bilangan bulat pada siswa kelas V 

SDN Gempol Kecamatan Rejoso Kabupaten Nganjuk. Hal ini terbukti bahwa thitung (6,249) > ttabel 1% 

(2,845), dengan ketuntasan klasikal 83,33%. (2) Metode drill tanpa didukung media garis bilangan 

berpengaruh terhadap kemampuan operasi hitung campuran bilangan bulat pada siswa kelas V SDN 

Gempol Kecamatan Rejoso Kabupaten Nganjuk. Hal ini terbukti bahwa thitung (4,515) > ttabel 1% (2,819), 

dengan ketuntasan klasikal 52,83%. (3) Ada perbedaan pengaruh metode drill didukung media garis 

bilangan dibanding metode dril tanpa didukung media garis bilangan terhadap kemampuan operasi hitung 

campuran bilangan bulat pada siswa kelas V SDN Gempol Kecamatan Rejoso Kabupaten Nganjuk 

dengan keunggulan pada penggunaan metode drill didukung media garis bilangan. Hal ini terbukti bahwa 

thitung (3,522) > ttabel 1% (2,698), dengan perbandingan nilai mean Kelompok Eksperimen 83,24 > mean 

Kelompok kontrol 74,78. 

 

Kata kunci : metode drill, media garis bilangan, operasi hitung campuran,    

bilangan bulat. 
 

mailto:wahyuutamititis@gmail.com


Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Titis Wahyu Utami | NPM: 12.1.01.10.0489P 
FKIP – PGSD 

simki.unpkediri.ac.id    
|| 3|| 

 

I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan nasional hakikatnya 

diarahkan pada pembangunan manusia 

seutuhnya yang menyeluruh baik lahir 

maupun batin. Dipandang  dari segi 

kebutuhan, pembangunan manusia yang 

berkualitas perlu dipersiapkan untuk 

berpartisipasi serta sumbangsihnya terhadap 

terlaksananya program-program pembangu-

nan yang telah direncanakan.  

Pendidikan sebagai suatu usaha 

sadar dalam rangka menyiapkan siswa 

melalui bimbingan pengajaran dan latihan 

agar siswa dapat memainkan peranannya 

dalam kehidupan bermasyarakat dimasa 

yang akan datang. Pendidikan tersebut 

mencakup pengalaman, pengetahuan dan 

penyesuaian diri dari pihak terdidik sebagai 

suatu rangsangan yang diberikan kepadanya. 

Disamping itu metode drill 

mempunyai keunggulan sebagaimana 

ditegaskan oleh Djamarah dan zein ( 2002 : 

88 ) yaitu: “(1) Pengertian siswa lebih luas 

melalui latihan berulang-ulang; (2) siap 

menggunakan ketrampilan karena sudah 

dibiasakan”. Selain itu dalam pembelajaran 

di SD, media sangat penting untuk 

mendukung siswa pencapaian tujuan. Dalam 

hal ini disarankan untuk menggunakan 

media garis bilangan. Hal ini mengingat 

tujuan dan keunggulan media tersebut 

adalah dapat merangsang pikiran, perasaan, 

perkataan dan kemauan siswa dalam proses 

pembelajaran. Selain itu media garis 

bilangan juga memudahkan siswa dalam 

menjumlahkan dan mengurangkan bilangan.   

Dari kenyataan tersebut maka untuk 

mengatasi masalah tersebut perlu adanya 

perubahan dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Guru hendaknya memiliki cara mengajar 

yang baik dan mampu menentukan metode 

pembelajaran yang tepat yang sesuai dengan 

konsep-konsep materi yang menarik 

motivasi siswa untuk belajar. Selain itu guru 

harus mampu memainkan peranannya di  

dalam ruang kelas. 

  Sesuai dengan pendapat Bruner 

(2000:27) yang menyatakan bahwa  

“Kemampuan anak berkembang secara 

bertahap mulai dari yang sederhana ke yang 

rumit, mulai dari yang mudah ke yang sulit, 

dan mulai dari yang nyata atau konkrit ke 

abstrak”. Sehingga diharapkan  dengan 

penggunaan media garis bilangan  dapat 

memperbaiki hasil belajar siswa terhadap 

materi operasi hitung campuran bilangan 

bulat. 

Dari uraian di atas maka peneliti 

mengambil judul “Pengaruh Metode Drill 

Didukung Media Garis Bilangan Terhadap 

Kemampuan Operasi Hitung Campuran 

Bilangan Bulat Pada Siswa Kelas V SDN 

Gempol Kecamatan Rejoso Kabupaten 

Nganjuk Tahun pelajaran 2016 / 2017”. 
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II. METODE 

 Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian eksperimen dalam penelitian 

eksperimen terdapat perlakuan yang akan 

diperkirakan pengaruhnya dan juga terdapat 

kelompok kontrol, sehingga peneliti dapat 

membandingkan perbedaan antara 

keduanya. 

 Pendekatan penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan kuantitatif karena data-

data variabel penelitian cenderung 

berbentuk angka. 

Tabel 3.6 

Luas Populasi 

 

No 
SDN 

Gempol 

Jenis 

Kelamin 
Jumlah Keterangan 

L P 

1 
Kelas 

V A 
13 8 21 

Kelompok 

Eksperimen 

2 
Kelas 

V B 
14 9 23 

Kelompok 

kontrol 

3 Total 27 17 44  

 

 Berdasarkan pernyataan di atas maka 

penelitian ini sampelnya adalah seluruh 

populasi yang jumlahnya adalah 44 siswa 

dengan rincian sebagai berikut: laki-laki 27 

siswa dan perempuan 17 siswa. 

Untuk analisis t-test digunakan 

program SPSS yang secara manual dapat 

dijelaskan rumus sebagai berikut:       

a. Untuk mengujinya terhadap 1 dan 2 

digunakan  rumus t-test untuk 1 kelompok ( 

paired sampel t-test)sebagai berikut: 

  t =  

Keterangan:  

Md : Mean dari deviasi (d) antara post-
test dan pre-test 

Xd  : perbedaan deviasi dengan mean 

deviasi 

N : Banyaknya subjek 
df  : atau db adalah N-1 

 

b. Selanjutnya untuk uji ketuntasan klasikal 

digunakan rumus JP 

JPx =  

Keterangan : 
a.  JP :  jenjang presentil yang dicari 

b.  X :  Nilai yang dicari JP nya 

c.  Bd :  batas bawah nyata interval yang 
mendukung x 

d.   Fd : frekuensi pada interval yang 

mengandung x 

e.  Fkb : frekuensi komulatif dibawah 
interval yang menandung x 

 

a. Untuk menguji hipotesis 3 digunakan uji t (t-

test) 2  kelompok 

 ( independen sampel t-test), dengan rumus 

sebagai berikut: 

  t =   

Keterangan: 

t  :  nilai t hitung  

M :  nilai rata-rata kelompok 
N :  Banyak Subjek 

x  :  Deviasi setiap nilai x 

y :  Deviasi setiap nilai y 
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III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 
Histogram Data Tentang Kemampuan Operasi 

Hitung Campuran Bilangan BulaT (Hasil Pre-Test 

dan Post Test Kelompok Kelas Eksperimen) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Histogram Tentang Data Kemampuan Operasi 

Hitung Campuran Bilangan Bulat(Hasil Pre-Test dan 

Post Test Kelompok Kelas Kontrol) 

 

Pembahasan  

1. Pengujian Hipotesis I 

 Berdasarkan tabel 4.13 tentang 

rangkuman uji hipotesis sebagaimana 

terlihat pada nomor 1, dapat diketahui 

bahwa t-hitung 6,249 (pada kolom E). 

Dengan demikian th>tt pada taraf 

signifikansi 1%, yaitu 2,845 (pada kolom F), 

sedangkan t-tabel pada taraf signifikansi 5% 

adalah sebesar 2,086 (pada kolom G). 

Sehingga th 2,845 >tt 1%2,086. 

  Sebagaimana telah ditetapkan pada 

bab III, dapat ditentukan bahwa jika th  tt 

pada taraf signifikan 1% maka Ho ditolak 

yang berarti Hipotesis (Ha) yang diajukan 

terbukti benar dan dapat diterima. 

Selain melakukan uji-t, juga dilakukan uji 

ketuntasan klasikal dengan menggunakan 

rumus jenjang persentil. Pada tabel 4.14 

nomor 1 diketahui bahwa hasil JP 16,8% 

(pada kolom F) dan hasil ketuntasan klasikal 

untuk kelompok eksperimen sebesar 83,33% 

(pada kolom G). Dengan demikian JP ≤ 

25% dengan ketuntasan klasikal mencapai ≥ 

75%, maka H1terbukti benar. 

Dari hasil pengujian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa “ Metode Drill didukung 

media garis bilangan berpengaruh terhadap 

kemampuan operasi hitung campuran 

bilangan bulat pada siswa kelas V SDN 

Gempol Kecamatan Rejoso Kabupaten 

Nganjuk dengan ketuntasan klasikal 

83,33%.” 

2. Pengujian Hipotesis II 

 Berdasarkan tabel 4.13 tentang 

rangkuman uji hipotesis sebagaimana 

terlihat pada nomor 2, dapat diketahui 

bahwa th 4,515 (pada kolom E). Dengan 

demikian th> tt pada taraf signifikansi 1%, 

yaitu 2,819 (pada kolom F), sedangkan t-

tabel pada taraf signifikansi 5% adalah 

sebesar 2,074 (pada kolom G). Sehingga 

dapat ditulis th 2,819>tt 1% 2,074. 
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 Sebagaimana telah ditetapkan pada 

bab III, dapat ditentukan bahwa jika th ≥ tt 

pada taraf signifikansi 1% maka Ho ditolak 

yang berarti Hipotesis (Ha) yang diajukan 

terbukti benar dan dapat diterima. 

Selain melakukan uji-t, juga 

dilakukan uji ketuntasan klasikal dengan 

menggunakan rumus jenjang persentil. Pada 

tabel 4.14 nomor 2 diketahui bahwa hasil JP 

47,17% (pada kolom F) dan hasil ketuntasan 

klasikal untuk kelompok kontrol sebesar 

52,83% (pada kolom G). Dengan demikian 

JP ≥ 26% dengan ketuntasan klasikal 

mencapai < 75%, maka H2 terbukti benar. 

Dari hasil pengujian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa “ Metode Drill tanpa 

didukung media garis bilangan berpengaruh 

terhadap kemampuan operasi hitung 

campuran bilangan bulat pada siswa kelas V 

SDN Gempol Kecamatan Rejoso Kabupaten 

Nganjuk dengan ketuntasan klasikal 

52,83%.” 

3. Pengujian Hpotesis III 

Berdasarkan tabel 4.13 tentang 

rangkuman uji hipotesis sebagaimana 

terlihat pada nomor 3 dapat diketahui bahwa 

nilai t-hitung (pada kolom E)sebesar 3,522. 

Sedangkan harga t-tabel untuk taraf 

signifikansi 1% (pada kolom F) sebesar 

2,698 dan t-tabel pada taraf sifnifikansi 5% 

sebesar 2,018 (pada kolom G). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa th 

2,698>tt 1%2,018. 

Sebagaimana telah ditetapkan pada bab III, 

dapat ditentukan bahwa th> tt pada taraf 

signifikansi 1% maka Ho ditolak yang 

berarti Hipotesis kerja (Ha) yang diajukan 

terbukti benar dan dapat diterima. 

Selanjutnya untuk menguji keunggulan, 

sebagaimana terlihat pada nomor 3 

berdasarkan tabel 4.14 diketahui pada kolom 

bahwa mean yang diperoleh pada metode 

drill didukung media garis bilangan 

dibanding mean pada metode drill tanpa 

didukung media garis bilangan adalah 

83,24:74,78. Dengan demikian dapat 

diketahui bahwa mean kelompok 

eksperimen 83,24>mean kelompok kontrol 

74,78. 

Sebagaimana telah ditetapkan pada 

bab III, dari pengujian yang telah dilakukan 

dan dengan membandingkan nilaimean 

kedua kelompok, dapat ditentukan bahwa  

KE >  KK, maka H3 terbukti benar.  

Dari hasil pengujian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa “Ada perbedaan 

pengaruh antara metode drill didukung 

media garis bilangan dibanding metode drill 

tanpa didukung media garis bilangan 

terhadap kemampuan operasi hitung 

campuran bilangan bulat pada siswa kelas V 

SDN Gempol Kecamatan Rejoso, 

Kabupaten Nganjuk dengan keunggulan 

pada metode drill yang didukung media 

garis bilangan. 
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Simpulan 

Berdasakan hasil penelitian, 

sebagaimana telah dianalisis pada bab IV, 

selanjutnya sebagai temuan  penelitian dapat 

disimpulkan sebagai berikut :  

1. Metode Drill didukung media garis 

bilangan berpengaruh terhadap 

kemampuan operasi hitung campuran 

bilangan bulat pada siswa kelas V SDN 

Gempol Kecamatan Rejoso Kabupaten 

Nganjuk.  

2. Metode Drill tanpa didukung media garis 

bilangan berpengaruh terhadap 

kemampuan operasi hitung campuran 

bilangan bulat pada siswa kelas V SDN 

Gempol Kecamatan Rejoso Kabupaten 

Nganjuk. 

3. Ada perbedaan pengaruh antara metode 

drill didukung media garis bilangan 

dibanding metode drill tanpa didukung 

media garis bilangan terhadap 

kemampuan operasi hitung campuran 

bilangan bulat pada siswa kelas V SDN 

Gempol Kecamatan Rejoso, Kabupaten 

Nganjuk 
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